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ABSTRAK

Fauziah Mardyani. 2023. Gambaran Perilaku Bullying pada Siswa SMP. Skripsi.
Departemen Bimbingan dan Konseling. Fakultas [Imu Pendidikan. Universitas Negeri
Padang.

Perilaku bullying merupakan suatu perilaku negatif yang dilakukan oleh
seseorang atau kelompok kepada orang lain baik secara fisik, verbal, dan
sosial/relasional yang dilakukan secara berulang-ulang untuk menyakiti orang lain
yang lebih lemah darinya. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena adanya siswa
yang melakukan perilaku bullying di sekolah, seperti memukul, mendorong,
menendang, menyandung, memanggil temannya dengan nama julukan tertentu,
menghina, mengancam, mengucilkan dan berkata rasis dan pelecehan kepada
temannya. Jika siswa mengalami hal tersebut maka akan berdampak terhadap
menghambat perkembangannya di masa yang akan datang. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan perilaku bullying pada siswa dilihat dari 1) bullying fisik; 2)
bullying verbal; 3) bullying sosial/relasional.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi
dalam penelitian ini sebanyak 112 orang siswa SMP Negeri 2 Kecamatan
Payakumbuh yang terdaftar pada tahun ajaran 2023/2024, dengan penentuan sampel
menggunakan teknik Total Sampling dan ditetapkan sebanyak populasi.
Pengumpulan data menggunakan intrumen perilaku bullying dengan model skala
likert. Data diolah menggunakan teknik analisis data deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku bullying pada siswa secara
keseluruhan cenderung berada pada kategori sedang, artinya adanya siswa yang
melakukan perilaku bullying di sekolah. Hasil penelitian perilaku bullying pada siswa
dapat dilihat dengan rincian sebagai berikut: (1) Bullying fisik berada pada kategori
sedang, artinya masih adanya siswa yang melakukan perilaku bullying fisik (2)
Bullying verbal berada pada kategori sedang, artinya masih adanya siswa yang
melakakukan perilaku bullying verbal (3) Bullying sosial/relasional berada pada
kategori sedang, artinya masih adanya siswa yang melakukan perilaku bullying
sosial/relasional. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan guru BK/konselor di
sekolah untuk mengatasi perilaku bullying yang terjadi. Melalui pengentasan masalah
dari guru BK perilaku bullying ini dapat diminimalkan dan tidak terjadi lagi, sehingga
dampak dari perilaku bullying ini dapat diminimalisir serta siswa dapat mencapai
potensi perkembangannya secara optimal.

Kata Kunci: Perilaku Bullying, Siswa SMP
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Remaja merupakan individu yang sedang mengalami masa pubertas
dimana perkembangan fisik dan mental yang berkembang secara pesat. Masa
remaja adalah masa awal untuk menuju proses mencapai dewasa (Netrawati,
Khairani & Karneli, 2018). Dalam masa ini merupakan segmen kehidupan
yang penting dalam siklus perkembangan individu merupakan masa transisi
yang dapat diarahkan pada perkembangan masa dewasa sehat (Konopka;
Pikunas, 1976; Jannah, 2016). Menurut Santrock (Karlina, 2020) remaja
(adolescence) merupakan masa perkembangan transisi antara masa anak dan
masa dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial-
emosional. Masa remaja juga merupakan masa peralihan ketika seseorang
mulai berusaha mencari jati diri yang muncul dalam dirinya (Fitri, Firman &
Karneli, 2016).

Menurut Santrock (Dewi & Valentina, 2020) usia masa remaja
berlangsung dalam kisaran 10-21 tahun. Batasan usia remaja yang umum
digunakan oleh para ahli adalah antara 12 hingga 21 tahun. Pada usia remaja
ada tahapan perkembangan remaja dibagi dalam 3 tahap yaitu awal, madya
dan akhir. Tahapan tersebut memiliki tugas perkembangan yang harus dilalui
oleh setiap individu agar perkembangan fisik dan mental tumbuh dan

berkembang secara matang, jika tugas perkembangan ini tidak dilewati



dengan baik maka akan terjadi hambatan dan kegagalan dalam menjalani fase
selanjutnya yaitu fase dewasa (Jannah, 2016).

Setiap individu perkembangan masa remaja memiliki tugas
perkembangan yang harus dipenuhi. Apabila tugas perkembangan berhasil
diselesaikan dengan baik, maka tercapailah kepuasan, kebahagiaan dan
penerimaan dari lingkungan. Namun, tidak semua remaja dapat memenuhi
tugas-tugas tersebut dengan baik. Menurut Sarwono (2012) ada beberapa
masalah yang dialami remaja dalam memenuhi tugas-tugas tersebut. Tugas
dan tuntutan tahap perkembangan remaja membuat stress dan mudah
mengalami gangguan pikiran, perilaku, dan perasaan remaja seperti, sedih,
cemas, kesepian dan keraguan pada diri remaja yang membuat mereka
mengambil resiko untuk melakukan kenakalan dan berperilaku agresif yang
menyebabkan tindakan menyimpang seperti bullying.

Bullying merupakan tindakan negatif yang dilakukan secara berulang
dimana tindakan tersebut sengaja dilakukan dengan tujuan untuk melukai dan
membuat seseorang merasa tidak nyaman (Yuliani, 2019). Selaras dengan
pernyataan tersebut, bullying merupakan perilaku agresif dan negatif
seseorang atau sekelompok orang yang dilakukan secara berulang kali dengan
tujuan untuk menyakiti seseorang baik secara fisik maupun psikis (Maemunah
& Karneli, 2021). Jumlah terjadinya kasus bullying meningkat dari tahun ke

tahun. Kasus bu/lying ini banyak terjadi dan di jumpai di lingkungan sekolah.



Bahkan hampir di semua sekolah terjadi tindakan kasus bullying (Sari &
Yendi, 2019).

Berdasarkan data yang dihimpun oleh Unesco, diperkirakan sekitar
246 juta anak dan remaja di dunia mengalami berbagai bentuk kekerasan dan
bullying di sekolah setiap tahunnya (Dewi & Valentina, 2020). Unicef
mencatat bahwa Indonesia memiliki persentase lebih tinggi terkait kekerasan
anak di bandingkan dengan Negara lain. Selain itu, Studi Programme for
International Student Assessment (PISA) menyatakan bahwa Indonesia
termasuk Negara dengan kasus bullying terbanyak, sebanyak 41% diantaranya
pelajar berusia 15 tahun (akurat.com, 2023). Data Komisi Perlindungan Anak
(KPAI) di tahun 2022 mencatat kasus bullying dengan kekerasan fisik dan
mental yang terjadi di lingkungan sekolah sebanyak 226 kasus. Data KPAI
pada tahun 2023 mencatat mengalami kenaikan angka kasus bullying
sebanyak 1.138 kasus kekerasan fisik dan psikis yang di sebabkan oleh
bullying. Kekerasan yang terjadi pada anak di Sumatera Barat sebanyak 567
kasus, dan di Kabupaten Lima Puluh Kota sebanyak 43 kasus (Data BPS,
2022).

Maraknya kasus bullying di lingkungan sekolah harus menjadi
perhatian penting bagi orang tua, guru di sekolah dan pemerintah. Bentuk
tindakan yang terjadi dalam perilaku bullying di mulai dari ancaman secara
verbal sampai serangan fisik dan seksual yang dipandang mengancam fisik

dan psikologis korban dan juga pelaku. Bullying terdiri dari perilaku langsung



seperti mengejek, mengancam, mencela, memukul dan merampas yang
dilakukan oleh satu atau lebih siswa kepada korban atau anak yang lain.
Bullying yang dilakukan dengan berulang memiliki hubungan dengan
perilaku bullying yang lebih agresif dan menimbulkan efek negatif pada masa
dewasanya.

Yuliani (2019) mengemukakan terdapat tiga karakteristik siswa yang
cenderung menjadi pelaku bullying, yaitu: (1) Peduli dengan popularitas,
memiliki banyak teman, dan senang menjadi pemimpin diantara temannya. (2)
Pernah menjadi korban bullying. (3) Memiliki rasa percaya diri rendah atau
mudah dipengaruhi oleh temannya.

Fenomena yang terjadi siswa cenderung adanya melakukan perilaku
bullying di sekolah yang ditandai dengan adanya siswa yang memukul,
mendorong, menendang, memberikan nama julukan, merendahkan temannya
dan lain sebagainya. Siswa yang mendapatkan perilaku tersebut umumnya
tidak memiliki keberanian untuk melawan temannya yang lebih kuat sehingga
mereka lebih banyak diam ketika dijahili, diejek atau ketika mendapat
kekerasan dari temannya (Coloroso, 2007). Korban pun merasa terejek,
terlecehkan, teremehkan dan terserang secara fisik, verbal maupun
sosial/relasional (Beane, 2008).

Sehingga, pelaku bullying akan mempersepsikan bahwa perilaku
tersebut justru mendapatkan pembenaran dari teman sebayanya (Sari &

Azwar, 2017). Mereka yang mengetahui perilaku tersebut tidak melaporkan,



tidak mencegah dan hanya membiarkan perilaku bullying terjadi karena
merasa bahwa yang dilakukannya hal yang wajar. Bullying juga menjadi salah
satu cara bagi seorang anak untuk memperoleh dominasi sosial berupa
perasaan berkuasa dan status dalam kelompok teman sebayanya (Salmivalli,
2014). Hal tersebut menunjukkan bahwa kurangnya empati dan membiarkan
perilaku bullying terjadi di lingkungan sekolah. Siswa juga kurang memahami
bahwa perilaku bullying yang terjadi adalah sesuatu yang seharusnya tidak
boleh dilakukan (Aulia, Akbar & Magistarina, 2021).

Perilaku bullying terjadi disebabkan oleh beberapa faktor baik itu dari
pelaku, korban, maupun dari lingkungan dimana bullying itu terjadi. Korban
bullying memiliki beberapa faktor, yaitu: (1) Dianggap berbeda, contohnya
ciri fisik yang mencolok seperti lebih kurus, lebih gemuk, dan pendek. (2)
Dianggap lemah dan tidak bisa membela diri. (3) Memiliki rasa percaya diri
rendah. (4) Kurang popular dibanding dengan teman yang lain dan tidak
memiliki banyak teman (Yuliani, 2019). Faktor lainnya yaitu faktor
kepribadian, komunikasi interpersonal anak dengan orang tuanya (pola asuh),
peran kelompok teman sebaya dan iklim sekolah (Herawati & Deharnita,
2019).

Perilaku bullying siswa menunjukkan adanya kekerasan yang
dilakukan baik secara fisik, verbal maupun relasional yang dapat
menyebabkan korbannya mengalami kerugian secara fisik atau psikologis.

Perilaku bullying memiliki dampak negatif jika dilakukan oleh para remaja,



yaitu: (1). Bullying menyebabkan rendah diri dan membuat anak menjadi
sakit, melukai diri sendiri bahkan mencoba bunuh diri. (2). Bullying bisa
mengakibatkan anak membentuk sebuah geng atau justru membenci sebuah
komunitas. (3). Bullying menyebabkan anak takut pergi ke sekolah. (4). Untuk
beberapa anak, bullying mengakibatkan trauma (Beane, 2008). Bullying
biasanya terjadi secara berkelanjutan dalam jangka waktu yang cukup lama,
sehingga korbannya terus menerus berada dalam keadaan cemas dan
terintimidasi.

Bullying dibagi menjadi tiga yaitu bullying fisik seperti memukul,
menampar, menyikut, membanting, mendorong, menyandung, menendang,
mengambil dan merusak barang, bullying verbal seperti memberi julukan
nama, komentar yang menghina dan merendahkan, mengganggu berulang
kali, komentar rasis dan pelecehan, mengancam dan intimidasi dan berbisik
tentang seseorang dibelakangnya dan bullying sosial/relasional seperti
merusak dan memanipulasi hubungan, menghancurkan reputasi, mengucilkan
seseorang dari kelompok, rasa malu dan terhina, bahasa tubuh yang negatif
dan isyarat mengancam, coretan/catatan menyakitkan yang diedarkan, dan
cyberbullying (melalui halaman web, email, pesan teks, dll) (Beane, 2008).

Masalah dari bullying ini dapat membuat siswa merasa cemas dan
ketakutan, tidak konsentrasi belajar di kelas, dan tidak mau pergi ke sekolah
lagi. Apabila bullying ini terjadi dalam jangka yang lama, maka hal ini akan

dapat mempengaruhi self-esteem siswa tersebut, meningkatkan isolasi sosial,



munculnya perilaku menarik diri dari lingkungan, rentan terhadap stress dan
depresi, dan merasa tidak aman. Jika dalam kasus yang parah, maka bullying
ini dapat mengakibatkan siswa nekat dalam melakukan hal bunuh diri.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Salmi, Hariko dan Afdal
(2018) bahwa pada aspek bullying fisik terlihat bahwa perilaku menyakiti
anggota tubuh korban yang dilakukan siswa berada pada tingkat yang lebih
tinggi. Bullying verbal siswa menunjukkan perilaku mempermalukan,
mengambil posisi tertinggi dilanjutkan dengan julukan nama yang buruk,
berkata kasar, menghina, dan mengancam. Bullying relasional siswa, terlihat
posisi tertinggi pada perilaku bersikap sinis, sengaja
mengucilkan/mengabaikan, menggosipkan dan memanipulasi persahabatan
hingga retak.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Waliyanti, Kamilah dan
Fitriansyah (2018) bahwa ada beberapa jenis bullying yang dilakukan remaja
di Yogyakarta diantaranya bullying verbal seperti mengejek dan memberikan
julukan tidak baik kepada teman. Bullying fisik seperti memukul, menendang,
menjambak dan mencubit. Bullying relasional seperti mengucilkan,
mengintimidasi dan mempermalukan teman di sekolah. Serta cyberbullying
seperti berkomentar kasar pada media sosial, mengupload foto, dan
mengupdate instastory. Perilaku bullying pada remaja tersebut dipengaruhi

oleh beberapa faktor seperti ajakan teman, keadaan lingkungan di sekitar



remaja, riwayat bullying, pengaruh media elektronik dan karakter sasaran
serta pelaku bullying.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Herawati dan Deharnita
(2019) bahwa 70,9% siswa melakukan bentuk-bentuk bullying secara fisik
dalam bentuk memukul, 58,2% secara verbal dalam bentuk menjuluki, 78,5%
secara mental dalam bentuk mendiamkan (tidak memperdulikan). Faktor yang
menjadi penyebab terjadinya perilaku bullying ini yaitu dari faktor keluarga
sebesar 82,3% karena melihat adanya keributan di rumah, dari faktor sekolah
sebesar 46,8% karena sekolah mengacuhkan masalah antar sekolah, dari
faktor teman sebaya sebesar 77,2% karena teman suka mengejek kepada
sesama teman.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fadila (2023) bahwa
tingkat perilaku bullying siswa berada pada kategori sedang dengan persentase
80,77%. Dilihat dari aspek bullying fisik berada pada kategori sedang
(46,15%), aspek bullying verbal berada pada kategori rendah (38,46%), dan
aspek bullying psikologis/mental berada pada kategori tinggi (53,85%).

Berdasarkan angket yang telah disebarkan pada awal semester genap
oleh guru BK SMP Negeri 2 Kecamatan Payakumbuh yang ditimbulkan
karena bullying sekitar 65%.

Berdasarkan hasil wawancara dengan 15 siswa dan observasi di SMP
Negeri 2 Kecamatan Payakumbuh pada Jumat/03 Februari 2023 diperoleh

informasi, yaitu adanya siswa yang diejek/diremehkan temannya, adanya



pemberian julukan atau nama yang buruk, adanya senior yang mengintimidasi
junior, adanya siswa yang dikucilkan, adanya siswa yang berkata kasar dan
akhirnya terjadinya pertengkaran, adanya siswa yang bercanda tapi ujung-
ujungnya membully, adanya siswa yang memukul temannya, adanya siswa
yang mendorong temannya, adanya siswa yang menyandung temannya,
adanya siswa yang menampar temannya, adanya siswa yang menendang
temannya, siswa yang menghina temannya, mengancam temannya,
mengucilkan temannya dan berkomentar rasis dan pelecehan. Hal tersebut
dibenarkan oleh guru BK, bahwa siswa tersebut adanya melakukan tindakan
perilaku bullying yang masih dilakukan dan disebabkan oleh beberapa faktor
tertentu.

Masalah perilaku bullying merupakan masalah yang serius terjadi di
SMP Negeri 2 Kecamatan Payakumbuh. Apabila masalah ini tidak
mendapatkan perhatian secara khusus dan mendapatkan penanganan segera
dari guru, terutama guru BK maka hal tersebut akan menghambat
perkembangan siswa dan dikhawatirkan akan mengganggu siswa tersebut
dalam mencapai perkembangan yang optimal dan menimbulkan dampak
negatif terhadap siswa. Untuk mengatasi masalah ini perlu diupayakan
layanan yang mengarah pada mengatasi serta mereduksi perilaku bullying
siswa yang di sekolah.

Informasi lain yang diperoleh, bahwa kurangnya guru BK untuk

membantu menyelesaikan masalah siswa di sekolah. Hal ini merupakan
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kendala bagi guru BK dengan tidak sebanding dengan banyaknya jumlah
siswa yang ada, maka guru BK dalam memberikan layanan BK kurang
optimal dan efektif. Adapun upaya yang sudah dilakukan oleh guru BK dalam
mengatasi masalah perilaku bullying yaitu dengan memberikan layanan
informasi. Dalam memberikan layanan informasi guru BK memberikan
nasehat kepada siswa setiap masuk kelas. Namun, upaya tersebut masih belum
memberikan hasil yang sesuai dengan yang diinginkan.

Berdasarkan latar belakang di atas dapat dikemukakan bahwa perilaku
bullying ini sangat berpengaruh dalam proses mencapai perkembangan siswa
dalam kehidupannya. Siswa yang melakukan perilaku bullying akan
mengalami kesulitan dalam melakukan relasi sosial dan menimbulkan dampak
negatif bagi korban maupun pelaku. Oleh karena itu, hal tersebut penting
untuk diteliti guna mengatasi dan mereduksi perilaku bullying siswa. Layanan
bimbingan dan konseling yang diberikan sebagai upaya bantuan untuk siswa
melalui beberapa layanan yang ada agar siswa dapat membentuk sikap dan
perilaku yang lebih baik serta sesuai dengan nilai-nilai dan norma yang
berlaku.

Berdasarkan uraian di atas, maka dipandang perlu melakukan
pengkajian lebih lanjut tentang perilaku bullying di SMP Negeri 2 Kecamatan
Payakumbuh melalui penelitian dengan judul “Gambaran Perilaku Bullying

pada Siswa SMP”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya,

identifikasi masalah dari penelitian ini, yaitu:

1.

Adanya kasus bullying yang terjadi seperti siswa yang memukul
temannya, siswa yang mendorong temannya, menyandung temannya,
menampar temannya, menendang temannya, menyerang dengan makanan,
memanggil nama temannya dengan julukan tertentu, siswa yang menghina
temannya, mengancam temannya, membisikkan teman di belakang,
mengucilkan temannya, berkomentar rasis dan pelecehan dan
cyberbullying.

Adanya siswa yang melakukan perilaku bullying baik secara fisik, verbal,
dan sosial/relasional.

Adanya siswa yang merasa cemas, tidak konsentrasi dalam belajar,
menarik diri dari lingkungan, dan takut untuk pergi ke sekolah.

Adanya siswa yang membiarkan perilaku bullying terjadi.

Kurangnya pemahaman siswa mengenai tindakan perilaku bullying yang

terjadi di sekolah.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah

dikemukakan sebelumnya, maka batasan masalah dalam penelitian ini yaitu

“Gambaran Perilaku Bullying pada Siswa SMP”.
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. Rumusan Masalah

Sesuai dengan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana deskripsi perilaku bullying pada siswa ditinjau dari bullying
fisik?
2. Bagaimana deskripsi perilaku bullying pada siswa ditinjau dari bullying
verbal?
3. Bagaimana deskripsi perilaku bullying pada siswa ditinjau dari bullying

sosial/relasional?

. Asumsi Penelitian

Asumsi penelitian adalah titik tolak pemikiran yang tidak dipersoalkan
lagi kebenarannya. Asumsi dalam penelitian ini yaitu:
1. Setiap siswa melakukan kecenderungan perilaku bullying yang berbeda-
beda.
2. Guru BK di sekolah dapat berperan dalam mengatasi perilaku bullying di
sekolah melalui layanan bimbingan dan konseling.
. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan perilaku bullying pada siswa ditinjau dari bullying fisik.
2. Mendeskripsikan perilaku bullying pada siswa ditinjau dari bullying

verbal.
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3. Mendeskripsikan perilaku bullying pada siswa ditinjau dari bullying
sosial/relasional.
G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan dalam ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan topik-topik dalam bimbingan dan
konseling yang diteliti, yaitu mengenai Gambaran Perilaku Bullying pada
Siswa SMP.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat membantu siswa untuk dapat mengatasi
perilaku bullying dan dapat meningkatkan motivasi siswa dan
menumbuhkan empati siswa agar tidak melakukan perilaku bullying
baik di sekolah maupun di rumah.
b. Bagi Guru BK
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan untuk
penyusunan program layanan bimbingan dan konseling untuk dapat
membantu siswa dalam mengatasi atau penanggulangan terjadinya
perilaku bullying sehingga perilaku bullying di sekolah dapat

diminimalkan dan tidak terjadi lagi.
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Bagi Orang tua

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta
pengetahuan orang tua dalam menanamkan perilaku yang baik yang
sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma sosial seperti perilaku
bullying anak baik di sekolah, di rumah maupun di lingkungan
sekitarnya.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti selanjutnya
dalam mencari referensi lanjutan serta pedoman untuk penelitian lebih

lanjut mengenai perilaku bullying.



